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Pegawai Bidang BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota
Medan Kanwil Kota Medan yang berjumlah 61 orang dan sampelnya adalah
Keywor_ds: ) pegawai Bidang BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota
NonTFm.anmal Medan Kanwil Kota Medan yang berjumlah 61 orang. Teknik pengumpulan
MOt}VETthIl Work data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi
Discipline dokumentasi, observasi dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini
Employee Performance menggunakan Uji Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan
Uji F), dan Koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program software SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences) versi 29.00. Motivasi Non Finansial mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai bidang BPHTB dan PBB pada
Badan Pendapatan Daerah Kota Medan. Disiplin Kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bidang BPHTB
dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota Medan. Motivasi Non
Finansial dan Disiplin Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai bidang BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan
Daerah Kota Medan

This research aims to determine the influence of non-financial motivation and
work discipline on employees in the BPHTB and PBB fields at the Medan
City Regional Revenue Agency, both partially and simultaneously. This
research approach is associative. The population was all BPHTB and PBB
Sector Employees at the Medan City Regional Revenue Agency, Medan City
Regional Office, totaling 61 people and the sample was 61 BPHTB and PBB
Sector employees at the Medan City Regional Revenue Agency, Medan City
Regional Office. Data collection techniques in this research used interview
techniques, documentation studies, observations and questionnaires. The
data analysis technique in this research uses Multiple Linear Regression
Analysis Test, Hypothesis Test (t Test and F Test), and Coefficient of
Determination. Data processing in this research used the SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) software program version 29.00. Non-
Financial Motivation has a positive and significant influence on employee
performance in the BPHTB and PBB field at the Medan City Regional
Revenue Agency. Work Discipline has a positive and significant influence on
employee performance in the BPHTB and PBB field at the Medan City
Regional Revenue Agency. Non-Financial Motivation and Work Discipline
have a positive and significant influence on employee performance in the
BPHTB and PBB fields at the Medan City Regional Revenue Agency
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PENDAHULUAN

Pada umumnya, setiap perusahaan dituntut untuk bersaing dengan perusahaan lain. Perusahaan
selalu berusaha untuk lebih unggul dari pesaing sehingga tercipta tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan
akan tercapai jika perusahaan memiliki sumber daya manusia yang berkompeten. Sumber daya manusia
merupakan aspek yang sangat penting dalam sebuah perusahaan, karena sumber daya manusia menjadi
penentu keberhasilan perusahaan. Tanpa adanya manusia dalam perusahaan, maka perusahaan tidak
akan berjalan dengan baik, karena manusia merupakan faktor penggerak dari segala aspek kegiatan
dalam perusahaan. Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkompeten, maka pihak
manajemen harus mengelola dengan sebaik mungkin sumber daya manusia yang ada. Dalam
manajemen, kinerja merupakan salah satu tolak ukur dalam menentukan tingkat kompetensi sumber
daya manusia. Semakin baik kinerja pegawai, maka semakin baik pula perusahaan tersebut.

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
rangka upaya mencapai tujuan organisasi, baik secara moral maupun etika (Lesmana & Farisi, 2021).
Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang harus menjadi prioritas untuk terus ditingkatkan. Dalam
upaya menghadapi persaingan global, peningkatan kinerja menjadi sebuah keharusan bagi perusahaan
untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan perusahaan (Chandra, 2022).

Kinerja adalah hasil kerja dari pegawai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dalam
melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada pegawai tersebut oleh atasan atau
pimpinannya berdasarkan perannya dalam perusahaan (Jufrizen, 2017). Kinerja adalah bagian yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan organisasi atau perusahaan, dan semua pihak yang terlibat di
dalamnya. Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan
dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan
(Chandra, 2022).

Kinerja pegawai adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu
organisasi dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut (Dewi et al., 2018).
Kinerja pegawai merupakan masalah yang harus selalu diperhatikan oleh setiap organisasi, baik
pemerintah maupun swasta, karena manajemen harus memahami faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja pegawai. Begitu rendahnya masalah kinerja pegawai, sehingga tidak relevan jika membahas cara
memberhentikan status pegawai untuk pekerjaan harian (Annisya & Susilowati, 2018). Dalam hal ini,
pegawai diharapkan dapat memberikan hasil yang maksimal sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.
Oleh karena itu, untuk mendukung agar tujuan perusahaan berhasil secara maksimal, maka perlu
diperhatikan mengenai kinerja pegawai.

Pegawai yang bekerja dalam perusahaan membutuhkan motivasi non-finansial untuk mencapai
tujuan perusahaan. Salah satu kebutuhan pegawai adalah motivasi non-finansial. Motivasi non-finansial
merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang memengaruhi individu untuk mencapai hal yang
spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan sesuatu yang tidak terlihat
yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan (Jufri &
Zikrianto, 2020). Dorongan tersebut terdiri dari dua komponen, yaitu: arah perilaku (kerja untuk
mencapai tujuan), dan kekuatan perilaku (seberapa kuat usaha individu dalam bekerja).

Apabila individu termotivasi, mereka akan membuat pilihan yang positif untuk melakukan suatu
tugas dengan sebaik mungkin, karena tugas yang dikerjakan dapat memuaskan keinginan mereka.
Pemberian tugas sehari-hari sesuai dengan bakat dan kemampuannya akan memotivasi non-finansial
pegawai (Sudja et al., 2017). Faktor lain yang memengaruhi kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas
adalah disiplin kerja. Upaya dalam pengawasan disiplin kerja karyawan terbentuk dalam diri melalui
dorongan motivasi karyawan itu sendiri. Dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai, diperlukan
kebijakan yang terarah seperti memberikan perhatian penuh dan arahan yang sesuai serta bonus dan
insentif terhadap pegawai, karena pegawai merupakan aset yang berharga dalam pencapaian tujuan
perusahaan. Sehingga disiplin kerja pegawai meningkat agar mampu menghasilkan kinerja dalam
bekerja sesuai yang diharapkan suatu organisasi tersebut (Silitonga & Chandra, 2022).
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Meskipun penelitian awal pada Badan Pendapatan Daerah (BPD) Kota Medan ditemukan
beberapa masalah, yaitu masih rendahnya kinerja pegawai. Dapat dilihat dari adanya pegawai yang
kurang teliti dalam melaksanakan pekerjaannya. Adanya pegawai yang terlambat datang dan masuk
kerja karena melakukan jam istirahat yang berlebihan. Motivasi yang diberikan belum mampu
meningkatkan kinerja pegawai. Adanya pegawai yang kurang semangat dalam bekerja dan adanya
pegawai yang menunda-nunda pekerjaan pada saat jam kerja. Masih ada pegawai yang absensi
berlebihan. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kinerja pegawai suatu perusahaan, tetapi dalam
penelitian ini menggunakan dua faktor yang dianggap memengaruhi kinerja pegawai, yaitu motivasi
non-finansial dan disiplin kerja. Dipilihnya dua faktor tersebut karena berdasarkan observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara kepada pihak HRD (Human Resource
Development) menunjukkan adanya deskriminasi pekerjaan yang dilakukan oleh atasan, perbedaan karir
antara pegawai lokal dengan pegawai dari luar. Kompensasi yang diberikan oleh pihak perusahaan juga
kecil sehingga membuat pegawai malas bekerja, serta selalu memberikan sanksi berupa pemotongan
upah terhadap kesalahan yang dilakukan oleh pegawai, serta kurangnya output laporan yang diberikan
secara tepat waktu. Dari beberapa masalah yang ada, peneliti akan fokus terhadap dua faktor yang
memengaruhi kinerja pegawai tersebut, yaitu motivasi non-finansial dan disiplin kerja pegawai.

Dalam memenuhi tanggung jawab kinerja pegawai, tentunya dibutuhkan motivasi non-finansial
oleh pegawai yang bersangkutan. Bagi pegawai, adanya pemberian motivasi dijadikan alat untuk
meningkatkan kegairahan kerja, meningkatkan kinerja pegawai, memperdalam kecintaan pegawai
terhadap perusahaan serta memperbesar partisipasi pegawai terhadap perusahaan, sedangkan bagi
perusahaan, pemberian motivasi merupakan suatu sarana untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
organisasi secara keseluruhan. Menurut motivasi yang kuat sebagai suatu dorongan dalam diri pegawai
untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya guna mencapai tujuan kepuasan pegawai. Jika
pegawai termotivasi, pegawai akan mencoba kuat karena motivasi merupakan timbulnya perilaku yang
mengarah pada tujuan tertentu dengan penuh komitmen sampai tercapainya tujuan yang dimaksud.
Dengan mengukur motivasi non-finansial, maka perusahaan dapat melihat tingkat motivasi yang
dibutuhkan organisasi. Jika tidak sesuai, maka tugas organisasi adalah meningkatkan motivasi pegawai.
Menurut (Hasibuan, 2017), menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi
dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan dalam bekerja. Menurut (Sastrohadiwiryo, 2013),
motivasi dapat diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi,
mendorong kegiatan (moves), dan mengarah atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan
yang memberikan kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan. Menurut (Senen et al., 2023),
kebutuhan-kebutuhan manusia dapat dikelompokkan ke dalam lima tingkat yang menjadi faktor
berpengaruh terhadap motivasi kerja, yaitu: 1. Physiological needs, 2. Safety needs, 3. Affiliation or
acceptance needs, 4. Esteem needs, 5. Self-actualization needs. Kemudian dari faktor kebutuhan tersebut
diturunkan menjadi indikator-indikator untuk mengetahui motivasi non-finansial pegawai, yaitu:
engagement, commitment, satisfaction, dan turnover, dikutip dari (Wibowo, 2017).

Disiplin kerja pada perusahaan ini juga merupakan faktor yang perlu mendapatkan perhatian
dari perusahaan. Seorang pegawai yang disiplin akan tampak serius mengerjakan tugasnya untuk
mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan (Maryani, 2015). Menurut (Irwan, L., & Latief, 2023),
disiplin kerja merupakan pembentukan mental individu atau kelompok yang ingin menuruti semua
sistem yang telah diputuskan dalam perusahaan. Disiplin kerja berkaitan dengan motivasi, disiplin,
kecerdasan, yang memengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Menurut (Hasibuan, 2017), “Kedisiplinan
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan peraturan-peraturan yang
berlaku”. Disiplin yang baik dapat mencerminkan seberapa besar tanggung jawab pegawai terhadap
pekerjaannya. Disiplin kerja menurut (Sastrohadiwiryo, 2013) adalah suatu sikap menghormati,
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun
tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Disiplin kerja dapat dilihat dari
kehadiran, ketepatan pada peraturan, dan bekerja secara etis. Faktor yang memengaruhi disiplin kerja
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adalah faktor kepribadian dan lingkungan yang di dalamnya ada karenanya disiplin kepatuhan pada
aturan, penghargaan yang diberikan atasan, internalisasi.

Selama observasi, masalah disiplin kerja pada perusahaan ini yang paling menonjol adalah
banyaknya pegawai yang datang terlambat. Ada pula pegawai yang molor pada jam istirahat. Terjadinya
peningkatan absensi para pegawai menjadi sorotan. Daftar absensi para pegawai disinyalir belum
termasuk pegawai yang izin tiba-tiba di tengah jam kerja dengan alasan pribadi. Dengan tingginya
absensi pegawai menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan karyawan masih rendah. Oleh karena itu,
kedisiplinan dalam suatu organisasi harus ditingkatkan, karena tanpa dukungan kedisiplinan pegawai
yang baik, maka sulit untuk mewujudkan tujuan organisasi. Selain itu, pegawai perusahaan ini masih
mengabaikan beberapa tugas yang menjadi kewajibannya, seperti pencapaian target penjualan yang
belum optimal dan keterlambatan pengumpulan rekapitulasi omset harian sehingga bagian keuangan
sering kali mengalami kesulitan dalam melakukan rekapitulasi. Pada kasus ini, terlihat bahwa masih
rendahnya tanggung jawab pegawai dalam melakukan tugas yang diamanahkan kepadanya. Hal ini
menandakan bahwa pegawai kurang mampu mematuhi standar kerja yang telah ditetapkan perusahaan.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi
non-finansial dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di bidang BPHTB dan PBB pada Badan
Pendapatan Daerah Kota Medan agar dapat mengoptimalkan lagi kinerja pegawai mereka dengan
membantu meningkatkan motivasi non-finansial dari masing-masing pegawainya, dan meningkatkan
disiplin kerja pada sumber daya yang ada. Meskipun perbedaannya pada penelitian terdahulu terletak
pada kondisi penelitian yang dilakukan saat isu resesi terjadi dan banyak terjadi inflasi serta banyaknya
kerja yang beralih ke freelance dengan skill digital yang mungkin membuat pegawai tidak termotivasi
penuh di kantor sehari-hari. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian:
“Pengaruh Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Bidang BPHTB dan
PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota Medan.”

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan terdiri dari 3 variabel, yaitu motivasi non-finansial (X1) dan disiplin kerja
(X2) sebagai variabel bebas, serta Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel terikat. Pendekatan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut (Julianti et al., 2015), pendekatan asosiatif
adalah suatu pendekatan penelitian di mana peneliti bertujuan untuk menganalisis permasalahan mengenai
adanya hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan analisis jalur. Yang menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi, dan variabel,
sedangkan analisis jalur sering disebut sebagai analisis generasi kedua dari analisis multivariat. Analisis
data bersifat kuantitatif /statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden. Dan biasanya, para peneliti menyebarkan kuesioner secara tertutup. Teknik skala yang
dilakukan adalah teknik skala Likert, dirancang untuk menguji tingkat kesetujuan responden terhadap
suatu pernyataan atau pertanyaan.

HASIL PENELITIAN

Uji Alnalisis Regresi Linear Berganda
Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dalri variabel
bebas (independen) terhadap valriabel terikat (dependen).

Bursa, Vol. 4, No.1, Januari 2024. p. 1-11



Bursa: Jurnal Ekonomi dan Bisnis, ISSN: 2829-6397 (Online) d 5

Talbel 1. Uji Regresi Linear Bergandal

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3215 1.861 | 13727 | .089 — -
MOTIVASI NON-FINANCIAL 519 .043 455 12.015 <.001 497 2012
(x1)
DISIPLIN KERJA (X2) .600 .038 .603 15.914 <.001 .497 2.012

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (Y)
Sumber: Pengolahan Daltal SPSS 29.00 (2024)

Dari tabel diatas dalpalt ditentukan persamalan regresinya berdasarkan kolomB yang merupakan
koefisien regresi paldal tiap variabelnyal. Jadi persamaan regresinya aldallalh sebalgali berikut.
Y=al +X; +Xo+ &

Kinerja Pegalwali =3.215 +0.519 + 0.600 + €

Berikut penjelasan mengenai hasil persamalain regresi da'palt implementasikan sebalgali berikut:
a. Nilai konstanta sebesar 3.215 menunjukkan balhwalbila Motivasi Non- Finansial dan Disiplin
Kerja dallam kealdalain tetap artinya tidak mempengaruhikinerja pegawali..
b. Nilai Motivasi Non-Finansial sebesar 0.519 dengan menunjukkan aingkal positif yang artinyal
Motivasi Non-Finansial mempengaruhi peningkatan kinerja.

C. Nilali Disiplin Kerja sebesar 0.600 dengan menunjukkan angkal positif yang artinyal
Disiplin Kerja alkaln mempengaruhi peningkatan kinerja.

1. Pengujian Hipotesis
Uji t (Palrsiall)
Dilakukan untuk menguji besarnya pengaruh maising - masing variabel. Ujit dilakukan dengan
membandingkan nilai t hitungan dengan t tabel atalu melihat nilai. (Sugiyono, 2012).
1) Bentuk pengujiannya sebagai berikut:
HO:1s =0, artinya tidak terdapalt pengaruh alntalral variabel bebas
X) denganvariabel terikat (Y).

~> 1!

HO:rs#0, artinya terdapatpengaruhaintairal variabel bebas (X) dengan valrialbel terikalt
(Y).
2) Dalsar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
- Jikal t tabel >t hitung malkal Ho diterima. Tidak berpengaruh signifikan.
- Jika' t tabel <t hitung malkal Ho ditolak. Berpengaruh signifikan.
Berdasarkan hasil output SPSS 29 malkal hasil uji t dalpalt dilihat paldal tabel 4.9 dibalwalh ini:

Tabel 2 Uji t (Parsial)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3.215 1.861 — 1.727 089 =
MOTIVASI NON-FINANCIAL 519 .043 455 12.015 <.001 497 2.012
(1) ,
DISIPLIN KERJA (X2) .600 .038 .603 15.914 <.001 .497 2.012

a. Dependent Variahle: KINERJA PEGAWAI (Y)
Sumber: Pengolahan Daltal SPSS 29.00 (2024)
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Pengaruh Motivasi Non-Finansial Terhadap Kinerja Pegawali

Uji t digunakan untuk mengetahui alpalkalh Motivasi Non-Finansial berpengaruh secalral individual
(pafrsial) dam mempunyai hubungan yang signifikan altalu tidak terhadap Kinerja Pegawai. Daltal hasil
pengelolahan daltal SPSS Versi 29, malkal hasiluji t yang diperoleh sebalgali berikut:

thitung = 12.015

tubel = 20.017

Kriteria pengambilan keputusan:
1) HOditerima jika' : thitung < tibel, paldal a=5% daln df =58
2) HO ditolak jika' : thiung > tubel paldal a=5% dan df = 58

Gambar 4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t (Motivasi Non-Finansial)

-1.661 1.66 12.0
Sumber: Pengolahan Data SPSS

Berdalsarkan halsil pengujian secalral parsiall pengaruh Motivasi Non- Finansial terhadap
Kinerjal Pegalwali, malkal diperoleh nilai tniung untuk variabel Motivasi Non-Finansial aldallah 12.015
dan twbel dengan a = 5% sebesar 2.0017. Nilai ttabel < thitung = 2.0017 < 12.015. Malkal berdasarkan
pengambilan keputusan dalpalt disimpulkan balhwal HO ditolak dan Hal diterima, hall ini
menunjukkan bahwal pengaruh yang signifikan aintaral Motivasi Non-Finansial terhadap Kinerja
Pegawai.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawali
Uji t digunakan untuk mengetahui alpalkalh Disiplin Kerjal berpengaruh secalral individual
(parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikan altalu tidak terhadap Kinerja Pegawai. Daltal hasil
pengelolahan daltal SPSS Versi 29, malkal hasil uji t yangdiperoleh sebagali berikut:
thitung = 15.914

tabel = 2.0017
Kriteria pengambilan keputusan:

3) HOditerima jika! : thitung < tbel, paldal a=>5% daln df =58
4) HOditolakjika : thitung > tubel, paldal a=5% dandf=>58

-1.661 1.661 15.914

Sumber: Pengolahan Daltal SPSS 29.00 (2024)
Gambalr 2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t (Disiplin Kerja)
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Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawal,
malkal diperoleh nilali thiung untuk variabel Disiplin Kerja aldallalh 15.914 dan tibel dengan a = 5%
sebesalr 2.0017. Nilali tbel<thitung = 2.0017<15.914 . Malkal berdasarkan pengambilan keputusan dapalt
disimpulkan bahwal HOditolak dan Hal diterima, hal ini menunjukkan bahwal secara pasrial aldal
pengaruh yang signifikan antalral Disiplin Kerja terhadalp Kinerja Pegawai.

Uji F (Simultan)
a. Bentuk Pengujiannya sebagai berikut:
- HO:rs=0, artinya tidak terdalpat pengaruh antalral variabel bebas (X) denganvariabel
terikalt (Y)
- HO:rs#0, artinya terdapat pengaruh antairal variabel bebas (X) dengan variabelterikat (Y)
b. Dalsar pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah:
- Jika' fhiung < fubel malkal Ho diterima. Signifikan <0.05 artinyal berpengaruh.
- Jikal fhitung > ftabel malkal Ho ditolak. Signifikan > 0.05 artinya' tidak berpengaruh.
Berdasarrkan halsil output SPSS malkal hasil uji F dalpalt dilihat paldal tabel 4.10 sebalgali berikut:

ANOVA®
Sum of
Model Squares f Mean Square F Sig.
1 Regression 4577.381 2 2288.6580 BT2.777 <.001"
Residual 197.308 58 3.402
Total 4774.689 G0

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI (1)
b. Predictors: (Constant), DISIPLIN KERJA (<2, MOTIVAST NOMN-FIMAMNCIAL 1)

Sumber: Pengolahan Daltal SPSS 29.00 (2024)

Dari uji ANOVA atau F test di dalpalt nilai Fritung (672.777)> Frbel (2,70) dengan tingkat
signifikasi < 0.001. Nilai signifikan jauh lebih kecil dairi 0.05 malkal Ho ditolak damn Hal diterima. Hall ini
menunjukan balhwal secalral simultan yang menyatakan balhwal aldal pengaruh signifikan
Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja secara bersama samal terhadap kinerja pegawai.

Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Menurut (Sugiyono, 2012) koefisien determinasi paldal intinyal mengaltur seberapa jauh
dallam menerangkan variasi variabel dependen.cara lain untuk melihat kesesuaian modeln regresi linear
yalitu dengan mengukur konstribusi yangdiberikan oleh valriabel bebals (X) dallaim memprediksi nilai Y.

Berdasarkan hasil output SPSS, malkal hasil uji koefisien determinasi dalpalt dilihat paldal tabel
4.11. dibawah ini.

Model Summany”

Adjusted R Std. Error of the
Maodel F R Square Square Estimate Durkin-Watson

1 979% 958 A57 1.6844 1.872

a. Predictors: (Constant), DISIPLIMN KERJA (<2, MOTMNAS| MOM-FINAMCIAL (£1)
b. Dependent¥ariable: KINERJA PEGAWAI 1Y)

Sumber: Pengolahan Daltal SPSS 29.00 (2024)

Berdalsarkan tabel 4.11. diatas dajpat dilihat bahwal nilai koefisiendeterminasi (R?) aldallalh sebesar
0.959 menunjukkan balhwal kemampuan variabel independen yalitu Motivasi Non-Finansial dan
Disiplin Kerja' dallaim menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja pegawali aldallalh sebesar 95,9%.
Sedangkan sisanyal sebesar (100%-959%= 4,1%) dipengaruhi oleh valriable diluar regresi. Besarnyal
valriable lalin sering disebut sebalgali error.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkap tentang Pengaruh Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai di Bidang BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota Medan, dengan hipotesis yang
telah ditetapkan. Berikut penjelasannya mengenai masing-masing variabel.

Pengaruh Motivasi Non-Finansial Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Motivasi Non-Finansial terhadap Kinerja Pegawai,
diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 12.015 > 2.0017 dengan angka signifikansi 0.001 < 0.05.
Berdasarkan pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara Motivasi Non-Finansial terhadap Kinerja Pegawai.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai, diperoleh
nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 15.914 > 2.0017 dengan angka signifikansi 0.001 < 0.05. Berdasarkan
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai.

Pengaruh Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Dari uji ANOVA atau F-test, diperoleh nilai Fhitung (672.777) > Ftabel (2,70) dengan tingkat signifikansi
0.001. Nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0.05, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Pegawai.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa Motivasi
Non-Finansial memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Bidang
BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota Medan. Selain itu, Disiplin Kerja juga
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di instansi tersebut.
Secara bersama-sama, Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Bidang BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah
Kota Medan.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi
perusahaan agar lebih memperhatikan Motivasi Non-Finansial yang diberikan kepada pegawai,
seperti memberikan pengakuan atau penghargaan bagi pegawai yang layak menerimanya, guna
meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan Disiplin Kerja yang
diterapkan oleh pegawai agar dapat mendorong peningkatan kinerja. Penelitian ini terbatas pada
dua variabel bebas yang diukur pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti pelatihan, pengembangan karier, dan
lingkungan kerja. Pengembangan indikator-indikator dari variabel yang digunakan dalam penelitian
ini juga dapat dilakukan untuk memperkaya pengetahuan dan penelitian lebih lanjut tentang kinerja
pegawai di instansi tersebut.
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